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secara khusus tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui kondisi
objektif motivasi belajar peserta didik sebelum di berikan layanan
bimbingan kelompok, (2) mengetahui pelaksanaan metode problem
solving dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkankan
motivasi belajar peserta didik, (3) mengetahui peningkatan motivasi
belajar peserta didik setelah di berikan layanan bimbingan kelompok
menggunakan metode problem solving. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan (action research). Hasil analisis data
terhadap subjek menunjukkan bahwa rerata skor motivasi belajar
siswa sebelum perlakuan  (pretest) adalah 50,4 rerata skor motivasi
siswa setelah diberi perlakuan 70,5 terjadi peningkatan sebesar 20,1
dan rerata skor motivasi belajar siswa hasil pengukuran tindak lanjut
(follow-up) adalah 80,0. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rerata skor motivasi belajar siswa setelah mengikuti
layanan bimbingan kelompok menggunakan metode problem solving.

Abstract

This research aims to increase students' motivation through counseling
services group using the method of problem solving, in particular the purpose
of this study was (1) determine the objective conditions of the motivation of
learners before given Quidance services group, (2) investigate the
implementation methods of problem solving in counseling services
meningkatkankan group for motivation of learners, (3) determine the increase
motivation of learners after a given group counseling services using the
methods of problem solving. This study uses action research (action research).
The results of the analysis of data on the subject showed that the average score
of students 'motivation before treatment (pretest) was 50.4 mean score of
student motivation after being treated there was an increase of 20.1 to 70.5
and the mean score of students' motivation measurement results of follow-up
(follow- up) was 80.0. This suggests that an increase in student motivation
mean score after following guidance service groups use problem solving
methods.
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PENDAHULUAN

Tingkat motivasi belajar peserta didik
tidak sama antara satu orang dengan orang
lain. Seorang guru pembimbing harus bisa
mengupayakan agar siswa termotivasi untuk
belajar. Kegiatan belajar sangat memerlukan
motivasi, hasil belajar akan menjadi optimal
kalau ada motivasi. Motivasi adalah
kekuatan-kekuatan atau tenaga yang dapat
memberikan dorongan kepada kegiatan
belajar anak. Guru pembimbing memiliki
peranan sebagai motivator dan fasilitator
dalam rangka meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam proses belajar mengajar dengan
memberikan layanan bimbingan konseling
khususnya melalui layanan bimbingan
kelompok.

Metode problem solving  (pemecahan
masalah) merupakan suatu metode yang
dapat digunakan oleh guru pembimbing
dalam melaksanakan layanan bimbingan
kelompok agar siswa mampu berinteraksi,
memecahkan permasalahan secara
sistematis. Melalui layanan - bimbingan
kelompok dengan penggunaan metode
problem solving, peserta didik dapat diajak
untuk  bersama-sama mengemukakan
pendapat yang berkenaan dengan sesuatu
hal dan membicarakan topik-topik penting,
mengembangkan nilai-nilai sikap, tindakan
yang nyata untuk mencapai hal-hal yang di
inginkan sebagai mana terungkap dalam
kelompok, serta dapat mengembangkan
langkah-langkah * mengenai permasalahan
yang dibahas dalam kelompok.

Hasil survey yang telah dilakukan
peneliti pada siswa kelas VIII B Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Sungai Kakap,
menunjukkan motivasi belajar yang rendah.
Indikasi rendahnya motivasi belajar siswa
terlihat dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari dan pada saat peneliti melakukan
survey, antar lain:

1. Siswa kurang memperhatikan guru pada
saat menjelaskan materi pelajaran,

2. Siswa = terlihat ~melamun
mengantuk didalam kelas,

3. Siswa tidak bersemangat pada saat
diskusi dilakukan,

4. Siswa mudah mengeluh ketika diberikan
tugas oleh guru, dan

5. Siswa tidak bersemangat untuk menjawab
ketika guru mengajukan pertanyaan

bahkan

bahkan ketika diberi kesempatan untuk
bertanya pun siswa hanya diam saja.
Melihat kondisi  tersebut dapat
diartikan bahwa motivasi belajar siswa kelas
VIII B Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Sungai Kakap masih rendah, sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dengan metode problem solving (pemecahan
masalah).

Penelitian ini bertujuan
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui
layanan bimbingan kelompok menggunakan
metode problem solving, secara khusus tujuan
penelitian ini adalah (1) mengetahui kondisi
objektif motivasi belajar peserta didik
sebelum di berikan layanan bimbingan
kelompok, (2) mengetahui pelaksanaan
metode problem solving dalam layanan
bimbingan kelompok untuk
meningkatkankan motivasi belajar peserta
didik, (3) mengetahui peningkatan motivasi
belajar peserta didik setelah di berikan
layanan bimbingan kelompok menggunakan
metode problem solving.

METODE PENELITTAN

Subjek dari penelitian ini adalah siswa
kelas VIII B Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Sungai Kakap, berjumlah 37 siswa,
akan tetapi melalui observasi dan pengisian
skala motivasi belajar yang dilakukan
terdapat 10 siswa yang memiliki motivasi
belajar sangat rendah sesuai dengan
karakteristik siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah dan dipilih sebagai anggota
dalam layanan bimbingan kelompok.

Objek penelitian adalah kegiatan
layanan bimbingan kelompok menggunakan
metode problem solving untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Kedudukan peneliti
dalam  penelitian ini adalah sebagai
pelaksana tindakan bimbingan dan konseling
sekaligus = sebagai  pemimpin  dalam
bimbingan kelompok menggunakan metode
problem solving.

Data penelitian diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data awal mengenai kondisi objektif
mengenai pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok di sekolah peneliti melakukan
pengumpulan data melalui wawancara
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dengan guru BK di sekolah. Sedangkan
kondisi objektif awal mengenai motivasi
belajar siswa dilakukan melalui pelaksanaan
siklus dianalisis melalui teknik statistik dan
di deskripsikan secara naratif.

Pelaksanaan  layanan  bimbingan
kelompok  dilaksanakan dalam siklus
tindakan yang terdiri dari empat tahap,
yaitu: (1) planning (perencanaan), (2) acting

(pelaksanaan  tindakan), (3) observing
(pengamatan), (4) reflecting (refleksi).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil survey yang telah dilakukan
peneliti pada siswa kelas VIII B Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Sungai Kakap,
menunjukkan motivasi belajar yang rendah.
Melalui layanan bimbingan kelompok
dengan penggunaan metode problem solving,
siswa diajak  untuk bersama-sama
mengemukakan pendapat yang berkenaan
dengan sesuatu hal dan membicarakan
topik-topik penting, mengembangkan nilai-
nilai sikap, tindakan yang nyata untuk
mencapai hal-hal yang di inginkan sebagai
mana terungkap dalam kelompok, serta
dapat mengembangkan langkah-langkah
mengenai permasalahan yang dibahas dalam
kelompok.

Identifikasi permasalahan dilihat dari
data hasil pengukuran mengenai gambaran
motivasi belajar siswa, sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran

Skor Selisih
Nama Pretes  Postt
No Subiek i 7 Follo t- est -
ubje ete  ttes
wup  Postte  Follo
st t
st w up
1 FA 12 25 28 13 3
2 M 14 22 27 8 5
3 DD 12 26 32 14 6
4 RS 14 26 34 12 8
5 MG 10 20 27 10 7
6 WD 13 24 30 11 6
7 SL 13 26 32 13 6
8 TN 13 25 32 12 ¥
9 MY 12 22 28 10 6
10 NR 12 23 30 11 7
12
Jumlah 5 239 300 114 61
12, 23,
Rata-rata 5 9 30

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa rerata skor motivasi belajar siswa
pada siswa sebelum perlakuan (pretest)
adalah 12,5 rerata skor motivasi belajar siswa
setelah perlakuan (posttest) adalah 23,9 dan
rerata skor motivasi belajar siswa hasil
pengukuran tindak lanjut (follow up) adalah
30. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan rerata skor motivasi belajar
siswa setelah diberi perlakuan dalam
bimbingan kelompok menggunakan metode
problem solving, sehingga kesimpulannya
adalah layanan bimbingan kelompok
menggunakan metode problem solving dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Pengukuran dan Klasifikasi

Peningkatan Motivasi Belajar siswa

Selisih  Fo
. Pret  Klasifik  Post Klasifik Pre- llo  Klasifik
Subjek . . .
est asi test asi Posttes  w
t up
FA 12 Rendah 25  Sedang 13 28  Sedang
M 14 Rendah 5, Sedang 8 27  Sedang
pp 12 Rendah 55 Sedang 44 535 Tinggi
Rs 14 Rendah 5 Sedang 45 34 Tinggi
MG 10 Rendah 55  Sedang 10 27  Sedang
WD 13 Rendah  ,,  Sedang 11 30 Sedang
st 13 Rendah ¢ Sedang 43 3 Tinggi
TN 13 Rendah o5 Sedang 4, 35 Tinggi
MY 1o Rendah 5,  Sedang 10 28  Sedang
NR 12 Rendah 53 Sedang 1y 35 Sedang
Berdasarkan tingkat klasifikasi

kategori motivasi belajar siswa sebagaimana
tertera pada tabel diatas, bahwa sebelum
perlakuan semua subjek memiliki tingkat
motivasi belajar kategori rendah. Setelah
perlakuan ditemukan peningkatan sebanyak

100% menjadi kategori sedang, bahkan
setelah dilakukan = follow wup terdapat
peningkatan yang sangat baik, empat

diantara siswa yaitu DD, RS, SL-dan TN
memiliki kategori tinggi sedangkan yang lain
berada pada kategori sedang.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data,
pembahasan dan evaluasi pada penelitian ini
dapat  disimpulkan  bahwa: Layanan
bimbingan kelompok menggunakan metode
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problem solving dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
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